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ABSTRAK .

Fenomena kenaikan undisbursed loan pada periode pasca krisis, baik dalam jumlah maupun proporsinya
terhadap plafon kredit yang disediakan bank, telah menjadi topik yang menarik dalam berbagai diskusi
Peningkatan undisbursed loan disinyalir merupakan akibat kurang optimalnya kinerja perbankan sebagai
lembaga intermediasi. Sisi mana yang menjadi penyebab kenaikan undisbursed loan terus dipertanyakan.
Sisi penawaran dalam hal ini perbankan menilai disebabkan oleh debitur tidak memanfaaikan plafon
kredit yang telah disediakan oleh sektor perbankan. Sebaliknya dari sisi permintaan (debitur) meniiai
perbankan yang tidak menurunkan suku bunga kredit secara signifikan dan meringankan persyaratan
penarikan kredit. Jika polemik ini terus berlanjut sisi penawaran maupun permintaan akan mengalanit
kerugian. Bank akan rugi karena tidak mampu pengoptimalkan portofolio penempatan asetnya,
sementara sektor riil atau debitur rugi karena tidak dapat membiayai kegiatan usahanva Dwari sisi
pengendalian moneter, fenomena undisbursed loan juga dikhawatirkan dapat mengganggu efektivitas
transmisi kebijakan moneter. Dengan menggunakan analisis multikorelasi dan regresi dapat diketahui
dari sisi penawaran, suku bunga deposito, spread suku bunga kredit dengan SBI, NPL (Non-Performing
Loan), IHPB (Indeks Harga Perdagangan Besar) mempunyai hubungan terhadap penawaran kredit.
Sedangkan dari sisi permintaan, GDP, spread suku bunga kredit dengan suku bunga deposito, infias: dan
nilai tukar mempunyai hubungan terhadap permintaan kredit.

Kata Kunci : Undisbursed Loan

1. PENDAHULUAN undisbursed loan menimbulkan pcrianyaan
mengenai  kinerja  fungsi  infermicdiast
perbankan dan pengaruhnya terhadap transmisi
kebijakan moneter di Indonesia. Pertanyaan
yang relevan dengan peningkatan undisbursed
loan apakah disebabkan oleh keengganan sisi
penawaran (perbankan) melakukan ckspansi
kredit atau lebih dominan disebabkan oleh
permasalaban struktural sektor mil yang
mengakibatkan lemahnya permintaan.

Kebijakan mengenai pemberian kredit pun
dikeluarkan demi memicu sektor il yang
sempat lesu. Pelaku ekonomi semakin sadar
akan pentingnya peranan kredit dalam proses
transmisi kebijakan moneter yang didorong
oleh kekhawatiran mengenai dampak
kerentanan sektor keuangan, kegagalan dunia
gr?;idap kewngnﬁmgﬁf anomenfi kenaikan undisburse({ ‘Ioan
Sebelumnya, selama beberapa waktu peran dﬂdlaw{apka’l' dapat mengganggu eciektifitas
kredit diabaikan akibat berkembangnya transmisi kebijakan moneter.

pemikiran dan kuatnya pengaruh pemikiran

Kaum Keynesian mengenai “Liquidity

Preference”  yang lebih  menekankan 2. KERANGKA PEMIKIRAN
pentingnya uang daripada kredit. Dalam DAN HIPOTESIS

konteks tersebut, terjadi fenomena kenaikan

undisbursed loan yang cukup tajam pada Perbankan memiliki kedudukan strategis, yakni
periode pasca krisis, baik dalam jumlah sebagai  penunjang  kelancaran  sistem
maupun proporsinya terhadap plafon kredit pembayaran, pelaksanaan kebijakan moneter
yang disediakan oleh bank. Sisi mana yang dan pencapaian stabilitas keuangan. sehingga
menjadi penyebab kenaikan undisbursed loan diperlukan perbankan yang sehat, transparan
terus  bergulir  Fenmomena  kenaikan dan dapat dipertanggungjawabkan. Komitmen
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kredit adalah fasilitas kredit yang memberikan
keleluasaan bagi debitur dalam melakukan
penarikan kredit, baik dari sisi waktu maupun
jumlah.

Perusahaan memiliki dua pilihan dalam
memenuhi kebutuhan pembiayaan usahanya
(Campbell, 1978). Pilihan pertama, perusahaan
dapat memasuki pasar kredit (baik bank dan
non-bank) pada saat jumlah dana yang
dibutuhkannya telah diketahui dengan pasti dan
langsung meminjam dan menarik dana tersebut
pada saat itu juga (spot lending). Pilihan kedua,
perusahaan  bernegosiasi dan  membuat
perjanjian dengan bank komersial sebelum
jumlah dana yang dibutuhkan dan waktu
penarikannya diketahui dengan pasti (forward
lending atau loan commitment atau line of
credif).

Undisbursed loan sering terjadi dalam
konteks forward lending karena undisbursed
loan merupakan bagian dari komitmen kredit
atau plafon kredit yang telah disediakan oleh
bank tetapi belum ditarik oleh debitur. Atas

dasar  itu, wundisbursed loan  dapat
diformulasikan sebagai berikut:

UL=Q-L .. 00NN . ....... (2.1)
dimana

UL = Undisbursed Loan
Q = Komitmen kredit
L = Penarikan kredit

Duca dan Vanhoose (1990), menyatakan bahwa
pemilihan strategi kebijakan moneter tidak
hanya ditentukan oleh bentuk kejutan yang
dominan dihadapi oleh suatu perekonomian,
tetapi juga ditentukan oleh jenis karakteristik
komitmen kredit yang banyak digunakan.
Tabungan, menurut teori Klasik adalah fungsi
dari tingkat bunga. Semakin tinggi tingkat,
bunga semakin tinggi pula keinginan
masyarakat menabung. Tingkat bunga dalam
keadaan keseimbangan (artinya tidak ada
dorongan untuk naik atau turun) akan tercapai
apabila keinginan menabung masyarakat sama
dengan keinginan pengusaha untuk melakukan
investasi (Nopirin, 2000).

Melitz & Pardue (1973) mengidentifikasikan
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
penawaran kredit, yaitu scale constraint yang
diperoleh dari Jending capacity dikurangi
dengan kredit aktual, suku bunga kredit, suku
bunga alternatif penanaman aset bank seperti
SBI, dan suku bunga deposito. Sementara itu
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sisi permintaan lebih dipengaruhi oleh
pendapatan permanen dan pendapatan
transifory yang dapat diwakili oleh total
pendapatan nasional, suku bunga kredit dan
ekspektasi laju inflasi. Blundell-Wignall &
Gizycki (1992) mengidentifikasikan beberapa
variabel yang signifikan, beberapa variabel
yang mempengaruhi penawaran kredit yaitu
dana pihak ketiga yang dihimpun bank
ditambah dengan nilai buku dari modal
perbankan, rata-rata harga saham sektor
perbankan, nilai kapitalisasi pasar dari saham
perbankan, suku bunga kredit dikurangi dengan
suku bunga deposito (cost of fund) dan cyclical
risk premium yang diproksikan dari suku bunga
kredit dikurangi dengan suku bunga sertifikat
deposito. Sementara itu, variabel yang
dipengaruhi permintaan diantaranya ekspektasi
kebutuhan biaya investasi, biaya modal yang
diproksikan dengan price earning ratio (PER)
dan ekspektasi laju inflasi.

Gosh & Gosh (1999) dalam makalahnya
mengenai fenomena credit ‘crunch di Asia
Timur menyebutkan beberapa variabel yang
mempengaruhi penawaran kredit, yaitu /ending
capacity yang dihitung dari total pasiva
dikurangi dengan reserve requirement,
liquidity requirement, cash in vault dan modal,
suku bunga kredit dikurangi suku bunga
deposito (cost of fund) dan produksi sektor
industri sebagai proksi atas kemampuan
perusahaan untuk membayar. Sementara itu,
faktor yang mempengaruhi permintaan kredit
adalah suku bunga kredit, total output (GDP),
output gap, indeks harga saham sebagai proksi
dari ekspektasi output dan laju inflasi. Semua
data yang digunakan dalam penelitian Ghosh &

Ghosh ini dalam notasi riil.

Berdasarkan  identifikasi  variabel yang
diperoleh dari studi literatur tersebut,
ditambahkan = dengan  variabel yang

diperkirakan secara spesifik dan historis
berpengaruh terhadap perkembangan kredit di
Indonesia. Selanjutnya dilakukan pemilahan
dan pemilihan variabel yang akan digunakan
dalam estimasi. Variabel yang terkait dengan
pasar modal, indeks harga saham perbankan,
nilai kapitalisasi pasar dari saham perbankan
seperti yang termasuk dalam estimasi Blundell-
Wignal & Gizycki (1992) untuk kasus di
Indonesia dirasa kurang relevan karena masih
sedikit bank yang listing di pasar modal
Variabel yang dipertimbangkan untuk
ditambahkan dalam estimasi ini adalah variabel
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nilai tukar dan Non-Performing Loan (NPL).

Dalam penelitian ini, penulis menyusun

hipotesis sebagai berikut:

Table 1. Hipotesis Penelitian
Hipotesis

HO)

Product  tidak
permintaan

Gross  Domestic
mempengaruhi  posisi
kredit

Ha,

Product
permintaan

Gross Domestic
mempengaruhi  posisi
kredit

H02

Inflasi tidak mempengaruhi posisi
permintaan kredit

Haz

Inflasi mempengaruhi
permintaan kredit

posisi

Ho;s

Gross Domestic Product and Inflasi
tidak  mempengaruhi posisi
permintaan kredit

Ha3

Gross Domestic Product and Inflasi
mempengaruhi  posisi permintaan
kredit

H04

Suku  Bunga
mempengaruhi
kredit

Deposito tidak
posisi penawaran

Hay

Suku Bunga Deposito mempengaruhi
posisi penawaran kredit

Hos

Spread Suku Bunga Kredit Modal
Kerja dengan Suku Bunga SBI tidak
mempengaruhi  posisi penawaran
kredit

Has

Spread Suku Bunga Kredit Modal
Kerja dengan Suku Bunga SBI tidak
mempengaruhi  posisi penawaran
kredit

HOa

Non
mempengaruhi
kredit

Performing Loan tidak
posisi  penawaran

H as

Non Performing Loan mempengaruhi
posisi penawaran kredit

H07

SB Deposito, Spread SB Kredit
Modal Kerja dengan SB SBI , NPL
tidak mempengaruhi posisi
penawaran kredit

Ha7

SB Deposito, Spread SB Kredit
Modal Kerja dengan SB SBI , NPL
mempengaruhi  posisi  penawaran
kredit
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Metodologi Penelitian

Objek  perelitian  tentang  peningkatan
undisbursed loan dalam 5 tahun terakhir
bertuyjuan untuk mempertanyakan kinerja
fungsi intermediasi perbankan, apakah
dikarenakan sisi penawaran kredit (bank) atau
permintaan  kredit (debitur). Data yang
diperoleh merupakan hasil pengolahan data
dari Bank Indonesia dari tahun 2008 sampai
2013. Berdasarkan data yang diperoleh dari
Bank Indonesia, penawaran kredit yang diambil
adalah kredit modal kerja. Sedangkan dilihat
dari sisi permintaan terdiri dari GDP, spread
suku bunga kredit dan suku bunga deposito,
inflasi dan nilai tukar. Sedangkan dilihat dari
sisi penawaran terdiri dari suku bunga deposito,
spread antara Suku Bunga Kredit Modal Kerja
kredit dengan suku bunga SBI, Non-
Performing Loan dan Indeks Harga Grosir dari
tahun 2008 sampai 2013. Pada sisi permintaan,
multikorelasi terjadi antara GDP, spread suku
bunga kredit dan suku bunga deposito, dan nilai
tukar, Untuk itu dipilih GDP untuk
mewakilinya. Sedangkan sisi penawaran,
multikorelasi tegjadi antara memilih spread
suku bunga kredit modal kerja dengan bunga
SBI dan Indeks Harga Grosir, untuk itu dipilih
spread suku bunga kredit modal kerja dengan
bunga SBI untuk mewakilinya.

Setelah melakukan seleksi untuk menentukan
variabel bebas (X) untuk mewakili faktor dan
kondisi yang terjadi. Selanjutnya analisis
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regresi terhadap permintaan kredit dan

penawaran kredit di Indonesia akan berperan Tabel 3. Hasil Analicls R R

sebagai variabel dependen (Y). Modal Kerja
Regreasion Statistic Keterangan
3. HASIL PENELITIAN DAN gm v
DISKUSI Standand Exror 0,194
Berdasarkan identifikasi variabel dan Coefficiecns  Standed [ Stn
multikorelasi yang terjadi, permintaan kredit Exrac
memilih GDP dan Inflasi, sedangkan Tabencepe 3202957 07205 98315
genawalan kﬂ;dit meﬂéﬂuil?u ;uku Itéurgga Raoeofdepmin 27355 0031 87 Ha direcicn
eposito, spread antara unga 1t . . o
Modal Kerja dengan suku bunga SBL, dan Non e e
Performing Loan sebagai variabel independen. 0,433
Selanjutnya, analisis regresi  terhadap AnNova
penawaran kredit dan penawaran kredit di i T Fuabis
Indonesia akan berperan scbagai variabel — 5 ST TR ey
dependen .
Rensual &
Total 3
Note Seguificnst o005
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Permintaan Kredit
Regression Statistic Keterangan
Multiple R 6,946 Multi regression equation from SPSS output:
R Sqared 03394 Y =-762803 + 6.213 X; +1567.003 X;
! . (D
L Y =3202957 - 37355,5 X — 143314 X
Coefficierrs Standerd T Stat 211905 X3 (2)
Emer
- k 3 Dimana (1) Hasil persamaan regresi
s TORA 1550 Permintaan Kredit, (2) Hasil persamaan regresi
GoP 6213 015 34807 Hoy diveriua Penawaran Kedit Modal Kerja. Dimana pada
persamaan (1), X; = GDP dan X; = Inflasi,
uflasi 1567003 304709 1088 Hopderoa sedangkan pada persamaan (2), Xi = Suku
it Bunga Deposito dan X, = Spread Suku Bunga
Kredit Modal Kerja dengan Suku Bunga SBI
ANOVA dan X3 = Non-Performing Loan (NPL).
i 7 Tt Berdasarkan hasil analisis di atas, terdapat
: beberapa hal yang mempengaruhi permintaan
Regression 1 ORI R Hx diterims kredit dan penawaran kredit pada tahun 2008 —
2013 di Indonesia. GDP dan Inflasi
Residal ! memberikan pengaruh terhadap permintaan
Totl 3 kredit, sedangkan Suku Bunga Deposito,

Spread Suku Bunga Kredit Modal Kerja
dengan Suku Bunga SBI dan Non Performing
Loan (NPL) mempengaruhi penawaran kredit
modal kerja.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas,
penulis menarik kesimpulan pertama, dilihat
dari sisi permintaan (debitur), fenomena
undisbursed loan berkaitan dengan kerentanan
sektor riil terhadap perekonomian dan skala
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usaha para debitur. Sedangkan dari sisi
penawaran (bank), kenaikan undisbursed loan
merupakan fenomena yang terkait dengan
karakteristik usaha masing-masing kelompok
bank. Perbankan lebih memeberi perhatian
pada bisnis ritel atau menyalurkan kredit pada
jenis Kredit Menengah Kecil. Komitmen kredit
yang ditetapkan bank yang semakin meningkat
melebihi kecepatan peningkatan permintaan
kredit aktual sebagai langkah menjaga prinsip
kehati-hatian bank. Namun langkah risk
aversion ini menyurutkan langkah debitur
untuk memanfaatkan plafon kredit. Dalam
upaya menjaga likuiditas, perbankan lebih
cenderung untuk menyimpan dananya dalam
bentuk fortofolio di SBI. Tentunya perlu
terobosan, agar bank sebagai lembaga yang
berfungsi sebagai intermediary perlu untuk
meningkatkan transparansi dan penyebaran
informasi debitur, mengembangkan lembaga-
lembaga  pembiayaan yang  memiliki
kemampuan  monitoring  yang  tinggi,
menerapkan  manajemen  risiko  guna
mendorong kenaikan permintaan kredit dengan
memberikan iklim investasi yang baik.
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